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Abstrak

Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dibimbing oleh Nur Alam dan Djamaluddin Kadir. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, dan
Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini
yaitu semua perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 2018-
2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Berdasarkan kriteria yang ada maka diperoleh 7 sampel dari populasi yang ada.
Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan
menggunakan program SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa:
Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, Likuiditas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dan Profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Pendahuluan

Perusahaan industri  khususnya subsektor makanan dan  minuman
merupakan salah satu industri terbesar di Indonesia dan merupakan sektor yang
meningkatkan minat investor untuk menanamkan modalnya dan perusahaan di
subsektor ini terus berkembang dari tahun ke tahun sehingga meningkatkan nilai
perusahaan sehingga menjadi salah satu penopang perekonomian negara.
Menurut Husnan (2013) (Manoppo & Arie, 2016), nilai perusahaan adalah harga
yang bersedia dibayar oleh calon pembeli jika perusahaan tersebut dijual. Nilai
perusahaan dapat dibaca dari nilai pasar atau nilai buku perusahaan dan
ekuitasnya. Nilai pasar adalah harga di bursa yang ditentukan oleh pelaku pasar
pada waktu tertentu. Nilai perusahaan sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti struktur modal, likuiditas, dan profitabilitas. Menurut (Manoppo &
Arie, 2016) tujuan perusahaan adalah laba yang maksimal, keberhasilan pemilik
dan pemegang saham perusahaan serta optimalisasi nilai perusahaan dapat
dilihat dari harga saham. Nilai perusahaan mencerminkan nilai pendapatan
masa depan dan merupakan metrik pasar dalam menilai perusahaan secara
keseluruhan.
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Nilai perusahaan dari perusahaan adalah harga yang tersedia untuk dijual
oleh calon pembeli jika perusahaan tersebut ingin menjual . Nilai perusahaan
merupakan suatu keberhasilan perusahaan dalom meningkatkan harga
sahamnya sehingga dapat mensejahterakan para pemilk modal. Kenaikan
harga saham yang semakin tinggi dapat meningkatkan harga saham
perusahaan pula. Suatu perusahaan mempunyai tfujuan  utama dalam
memaksimalkan nilai perusahaan yang di mana ada banyak factor yang
mempengaruhi seperti Struktur Modal, Likuiditas, dan Profitabilitas. Oleh karena
itu, adanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variabel-
variabel tersebut dalam mempengaruhi Nilai Perusahaan. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengembangkan penelitian terdahulu dengan topik yang
sama atau berkaitan dengan Nilai Perusahaan dengan indikator yang yang
mempengaruhi.

Menurut Ernawati dan Widyawati (2017:3-4) salah satu hal yang
dipertimbangkan oleh investor dalam melakukan investasi adalah nilai
perusahaan dimana investor tersebut akan menanamkan modal. Berdasarkan
pandangan keuangan nilai perusahaan adalah nilai kini (present value) dari
pendapatan mendatang (future free cash flow). Menurut Sjahrial (2017:250)
mendefinisikan struktur modal sebagai perimbangan antara penggunaan
modal pinjaman (hutang jangka pendek yang bersifat permanen, dan hutang
jangka panjang) dengan modal sendiri (saham preferen dan saham biasa).
Menurut Firnanda dan Oetomo (2018:3) rasio likuiditas adalah rasio yang
menggambar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang)
jangka pendek. Fungsi lain rasio likuiditas adalah untuk menunjukkan atau
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang
sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun di
dalam perusahaan. Menurut Naze (2019) Profitabilitas merupakan faktor yang
seharusnya mendapat perhatian penting karena untuk dapat melangsungkan
hidupnya, suatu perusahaan harus berada dalam keadaan yang
menguntungkan. fanpa adanya keuntungan, maka sangat sulit bagi
perusahaan untuk menarik modal dari luar. para kreditur, pemilik perusahaan
dan ferutama sekali dari pihak manajemen perusahaan akan berusaha
meningkatkan keuntungan karena disadari benar betapa pentingnya arti dari
profit.

Pada saat sekarang ini dunia bisnis mengalami persaingan antar
perusahaan yang semakin kuat, jadi setiap perusahaan harus dapat melakukan
fungsi-fungsi penting yang ada dalam perusahaan dengan tujuan untfuk
memaksimalkan Nilai Perusahaan untuk kesejahteraan pemegang saham,
melalui keputusan atau kebijokan investasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, dan
Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. Sehingga akan muncul tiga hipotesis
dari ketiga variabel independen terhadap variabel dependen tersebut.

Metode Analisis
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode Analisis data kuantitatif
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statisnya yaitu menggunakan Analisis Regresi Linear. Sementara untuk pengujian
hipotesisnya menggunakan uji parsial (Uji t) dan uji simultan (Uji F). Dalam
pengumpulan sumber data, peneliti melakukan pengumpulan sumber data
dalam wujud data sekunder yang merupakan sumber data suatu penelitian
yang di peroleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara yakni
Galeri Investasi Universitas Muslim Indonesia. Serta Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data Kuantitatif merupakan data
atau informasi yang di dapatkan dalam bentuk angka. Dalam bentuk angka ini
maka data kuantitatif dapat di proses menggunakan rumus matematik atau
dapat juga di analisis dengan sistem statistik.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil statistik deskriptif diperoleh sebanyak 35 data observasi
yang berasal dari hasil perkalian antara periode penelitian yaitu selama 5 tahun
dari tahun 2017 — 2021 dengan jumlah perusahaan sampel yaitu sebanyak 7

perusahaaan.
Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Valid 35 35 35 35

Missing 0 0 0 0
Mean 5614 3.3683 11.7963 2.8357
Std. Deviation .32057 2.00105 7.80385 1.84146
Minimum A7 1.07 12 b1
Maximum 1.16 8.64 26.33 8.91

Sumber : Data sekunder diolah yang diolah Peneliti

Tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai minimum Struktur Modal (X1) yang diproksikan melalui Debt Equity Ratio
(DER) sebesar 0,17 dan nilai maximum sebesar 1,16. Nilai rata-rata sebesar
0,5614. Standar deviasi struktur modal (DER) adalah 0,32057.

b. Nilai minimum Likuiditas (X2) yang diproksikan melalui Current Ratio (CR)
sebesarl,07dan nilai maximum sebesar 8,64. Nilai rata-rata sebesar 3,3683.
Standar deviasi Likuiditas adalah 2,00105.

c. Nilai minimum profitabilitas (X3) yang diproksikan melalui return on equity
(ROE) sebesar 0,12 dan nilai maximum sebesar 26,33. Nilai rata-rata sebesar
11,7963. Standar deviasi profitabilitas adalah 7,80385.

d. Nilai minimum nilai perusahaan sebesar 0,61 dan nilai maximum sebesar 8,91.
Nilai rata-rata sebesar 2,8357. Standar deviasi nilai perusahaan adalah
1,84146.

Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi, error yang dihasilkan mempunyai distribusi normal

ataukah tidak. Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data digunakan
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grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual yang hasil

pengujiannya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Ln_Nilai Perusahaan (Y) (PBV)
1.0

00

0.87

[

@

1
o

Expected Cum Prob
g
(o]
o
o
)

0.0 T T T T
00 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas
Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan gambar 2 terlihat fitik-titik menyebar di sekitar garis diagonal,
serta arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.

b. Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi
yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam suatu model regresi
linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel
independennya, maka hubungan antara variabel independen terhadap
variabel dependennya menjadi terganggu. Untuk menguji multikolinieritas
dapatdilihat dari nilai folerance dan nilai VIF (Variance Inflation Faktor). Jika nilai
VIF tidak lebih dari 10 dan nilai folerance tidak kurang dari 0,1 maka model
dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas (Sunjoyo, dkk., 2013). Hasil

pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas

1 (Constant)
Ln_Struktur Modal(X1) (DER) 293 3.414
Ln_Likuiditas (X2) (CR) 314 3.187
Ln_Profitabilitas (X3) (ROE) .863 1.158

a. Dependent Variable: Ln_Nilai Perusahaan (Y) (PBV)
Sumber : Data yang diolah Peneliti

Berdasarkan tabel, terlihat bahwa variabel struktur modal, likuiditas, dan
profitabilitasmemiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini
berari dalam model persamaan regresi tidak terdapat gejala multikolonearitas
sehingga data dapat digunakan dalam penelitian ini.
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c. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguiji apakah dalam suatu model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mengetahui
apakah terdapat adanya autokorelasi di dalam model regresi yang digunakan,
maka terlebih dahulu harus diuji dengan menggunakan Uji Autokorelasi Durbin-
watson yang dapat diihat pada hasil pengujian regresi berganda. Suatu
persamaan regresi dikatakan telah memenuhi asumsi bahwa tidak terdapat
adanya autokorelasi dalam persamaan regresi jika nilai dari Uji Durbin-Watson

adalah di antara -2 < DW < +2. Hasil uji autokorelasi disajikan pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi

1 479 .558 515 49422 1.166

a. Predictors: (Constant), Ln_Profitabilitas (X3) (ROE), Ln_Likuiditas (X2) (CR), Ln_Strukfur
Modal(X1) (DER)

b. Dependent Variable: Ln_Nilai Perusahaan (Y) (PBV)

Sumber : data sekunder yang diolah Peneliti

Dari tabel di atas ternyata koefisien Durbin-Watson besarnya 1,166. Yang
dimana nilai DW berada diantara -2< DW <+2 (-2 <1,166 < +2) dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara variabel bebas struktur modal,
likuiditas, dan profitabilitasterhadap nilai perusahaan tidak terjadi autokorelasi.

d. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode
scatterplotdi mana penyebaran fitik-titik yang ditimbulkan terbentuk secara
acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu serta arah penyebarannya
berada di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.Hasil pengujian
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Ln_Nilai Perusahaan (Y) (PBV)
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Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar 3 grafik scatterplot menunjukkan bahwa data
tersebar pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang jelas dalam
penyebaran data tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
heterokedaktisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi layak
digunakan untuk memprediksi nilai perusahaan dengan variabel yang
mempengaruhi yaitu struktur modal, likuiditas, dan profitabilitas.

1. Hasil Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan dan hasilinya secara
keseluruhan menunjukkan model regresi memenuhi asumsi klasik, maka

tahap berikut adalah melakukan evaluasi dan interpretasi model regresi

berganda.
Tabel 4 Model Persamaan Regresi

1 (Constant) -.152 216 -.702 488
Ln_Struktur Modal(X1) 268 251 235 1.067 294
(DER)
Ln_Likuiditas (X2) (CR) 574 273 448  2.100 .044
Ln_Profitabilitas (X3) .298 .058 .656  5.108  .000
(ROE)

a. Dependent Variable: Ln_Nilai Perusahaan (Y) (PBV)
Berdasarkan tabeldiatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uiji
regresi ini adalah:

Y =-0,152 +0,268 X1+0,574 X2 + 0,298 X5 + e
Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta -0,152 adalah  ini menunjukkan bahwa, jika variabel
independen (struktur modal, likuiditas, dan profitabilitas) bernilai nol (0), maka
nilai variabel dependen (nilai perusahaan) sebesar -0,152 satuan.

b. Koefisien regresi Struktur Modal yang diproksikan melalui Debt to Equity
Ratio(b1) adalah 0,268dan bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan
mengalami kenaikan sebesar 0,268 jika nilai variabel X1 mengalami kenaikan
satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien
bertanda positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara
variabel struktur modal (Debt to Equity Ratfio)(Xi) dengan variabel nilai
perusahaan (Y). Semakin finggi Struktur modal (Debt to Equity Ratio)
perusahaan, maka semakin tinggi nilai perusahaan.

c. Koefisien regresi Likuiditas (Current ratio)(b2) adalah 0,574 dan bertanda
positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,574
jika nilai variabel X2 mengalami kenaikan satu satuan dan  variabel
independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan
adanya hubungan yang searah antara variabel Likuiditas (Current ratio) (X2)
dengan variabel nilai nilai perusahaan (Y). Semakin tinggi ratfio Likuiditas
(Current ratio) yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin menaikkan nilai
perusahaan.
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d. Koefisien regresi Profitabilitas (Return On Equity) (bs) adalah 0,298 dan
bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan
sebesar 0,298 jika nilai variabel Xs mengalami kenaikan satu satuan dan
variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel Profitabilitas
(Return On Equity) (Xs) dengan variabel Nilai Perusahaan (Y). Semakin tinggi
Profitabilitas (Return On Equity) yang dimiliki oleh perusahaan, maka harga

saham akan semakin meningkat.

b. Uji R2 (Koefisien Determinasi)
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa

besar kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel

independent.
Tabel 5 Hasil Uji R?

1 479 .558 515 49422 1.166

a. Predictors: (Constant), Ln_Profitabilitas (X3) (ROE), Ln_Likuiditas (X2) (CR), Ln_Struktur
Modal(X1) (DER)

b. Dependent Variable: Ln_Nilai Perusahaan (Y] (PBV)

Sumber: Data primer yang diolah Peneliti

Dari tabel di atas terdapat angka R sebesar 0,747 yang menunjukkan
bahwa hubungan antara nilai  perusahaan dengan ketiga variabel
independennya kuat, karena berada di defenisi kuat yang angkanya diatas
0,601 - 0,8. Sedangkan nilai R square sebesar 0,558 atau 55,8% ini menunjukkan
bahwa variabel nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel struktur modal,
likuiditas, dan profitabilitas sebesar 55,8% sedangkan sisanya 44,2% dapat
dijelaskan dengan variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

c. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel
bebas secara menyeluruh terhadap variabel terikat dilakukan dengan
menggunakan uji F. Uji ini menggunakan a 5%. Dengan ketentuan, jika
signifikansi dari Fhitung < dari 0,05 maka hipotesis yang diajukan dapat diterima.
Hasil pengujiannya sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Simultan (Uji F)

1 Regression 9.554 3 3.185  13.03% .000e
Residual 7.572 31 244
Total 17.126 34

a. Dependent Variable: Ln_Nilai Perusahaan (Y) (PBV)

b. Predictors: (Constant), Ln_Profitabilitas (X3) (ROE), Ln_Likuiditas (X2) (CR), Ln_Struktur
Modal(X1) (DER)

Sumber : Data yang diolah Peneliti

Tabel menunjukkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05.Sehingga
dapat dikatakan bahwa struktur modal, likuiditas, dan profitabilitas mempunyai
pengaruh terhadap nilai perusahaan, dengan probabilitas 0,010. Karena
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probabilitas jauh lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi tingkat nilai perusahaan.

d. Hasil Uji Parsial (Uji 1)

Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t
yaitu dengan melihat nilai signifikansi t hitung, Jika nilai signifikansi < dari 0,05
maka dapat dikatakan variabel independent tersebut mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen. Melalui statistik uji-t yang dapat dilihat pada tabel
4 terdiri dari struktur modal (Xi), likuiditas (X2) dan profitabilitas (Xs) dapat
diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap nilai perusahaan (Y):

a) Pengujian Hipotesis Pertama (Hi1)

Tabel 4 menunjukkan bahwa struktur modal memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,294 yaitu lebih besar dari 0,05.Nilai koefisien yang bernilai +0,268
menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel
dependen. Hal ini berarti Hi ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa struktur
modal berpengaruh positif dan fidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

b) Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Tabel 4 menunjukkan bahwa likuiditas memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,044 yaitu lebih kecil dari 0,05.Nilai koefisien yang bernilai +0,574
menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel
dependen. Hal ini berarti H2 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa
likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

c) Pengujian Hipotesis Ketiga (Hs)

Tabel 4 menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki fingkat signifikan
sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05.Nilai koefisien yang bernilai +0,298
menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel
dependen. Hal ini berarti Hs diterima sehingga dapat dikatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pembahasan
Setelah dilakukan penguijian hipotesis, maka selanjutnya dibahas hasil pengujian
tersebut

Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan, Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa struktur modal yang diproksikan melalui Debt Equity Ratio
(DER) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal
ini dikarenakan struktur modal yang bersumber dari pembiayaan hutang
maupun modal sendiri  fidak memengaruhi  keputusan investor untuk
menanamkan saham pada  perusahaan. Besar kecilnya nilai  hutang
perusahaan merupakan kebijokan manajemen, dan hal tersebut tidak serta
merta berdampak pada keputusan investor dalam menanamkan modalnya.
Meskipun demikian, baik buruknya struktur modal akan berpengaruh terhadap
kondisi keuangan perusahaan, bergantung pada kecakapan pengelola dalam
memanfaatkan intellectual capital. Suatu perusahaan tidak akan mencapai
nilai optimal apabila seluruh pendanaan dibiayai oleh hutang atau justru tanpa
hutang sama sekali. Oleh karena itu, manajer perusahaan dituntut untuk cermat
dalam mengelola komposisi modal agar tercapai rasio hutang yang optimal.
Rasio hutang yang optimal ditentukan melalui keseimbangan antara manfaat
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dan biaya dari penggunaan hutang. Pada prinsipnya, tambahan hutang masih
dapat dilakukan sepanjang manfaat yang diperoleh lebih besar dan didukung
adanya aset tetap sebagai jaminan. Namun, apabila biaya hutang terlalu
tinggi, perusahaan sebaiknya tidak menambah hutang agar terhindar dari risiko
keuangan yang merugikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahmawati et al.
(2015) yang menemukan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan dengan
arah negatif, namun tidak sejalan dengan penelitiaon Manoppo dan Arie (2016)
serta Chasanah dan Adhi (2017) yang menyatakan bahwa struktur modal
berpengaruh signifikan terhnadap nilai perusahaan.

Pengaruh Likviditas terhadap Nilai Perusahaan, Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa likuiditas yang diproksikan melalui Current Ratio (CR) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya, semakin besar Current Ratio,
semakin tinggi pula nilai perusahaan. Tingginya rasio lancar mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek,
sehingga memberikan jaminan yang baik bagi kreditor. Kelebihan aktiva lancar
dapat dimanfaatkan untuk pembayaran dividen, pelunasan hutang jangka
panjang, atau investasi baru yang berpotensi menghasilkan keuntungan lebih
tinggi. Hal ini pada akhirnya akan menarik lebih banyak investor untuk
menanamkan modalnya sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Temuan ini
konsisten dengan penelitian | Gusti Ayu Diah Novita Yanti dan Ni Putu Ayu
Darmayanti (2019) yang membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan pada industri makanan dan minuman di
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian Chasanah dan Adhi (2017) yang menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Demikian pula, Ni
Komang Budi Astuti (2019) menemukan bahwa likuiditas dan ukuran perusahaan
berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan, Hasil uji  hipotesis
menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan melalui Return On Equity
(ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin
tinggi ROE, semakin besar pula nilai perusahaan, karena rasio ini mencerminkan
tingkat pengembalian investasi bagi pemegang saham. Profit yang diperoleh
perusahaan akan meningkatkan dividen bagi investor, sehingga semakin tinggi
laba yang dihasilkan, semakin menarik perusahaan di mata investor. Dengan
demikian, peningkatan ROE menjadi sinyal positif mengenai prospek
perusahaan dan berpotensi meningkatkan harga saham di pasar modal. ROE
yang tinggi menunjukkan perusahaan mampu memberikan keuntungan lebih
besar bagi pemegang saham, sedangkan ROE yang rendah atau negatif
menunjukkan risiko kerugian. Pertumbuhan ROE dianggap sebagai indikator
prospek yang baik seshingga mempermudah manajemen untuk menarik modall
baru dari pasar. Penelitian ini sejalan dengan temuan M. Taufig & S.B. Handayani
(2018), Ni Komang Budi Astuti (2019), Saputra (2018), Chasanah dan Adhi (2017),
serta Rahmawati et al. (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil ini
berbeda dengan penelitian Herlina Novita dkk. (2022) yang menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.
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Simpulan Penelitian

Penelitian ini menganalisis pengaruh struktur modal, likuiditas, dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian 2017-2021.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Hal ini karena struktur modal yang berasal dari
pembiayaan hutang maupun modal sendiri fidak menjadi faktor penentu
keputusan investor dalam menanamkan modal di perusahaan. Sebaliknya,
likuiditas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Current ratio yang tinggi menunjukkan adanya jaminan yang baik bagi kreditor
jangka pendek serta kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban
finansial jangka pendeknya. Selain itu, profitabilitas juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Laba yang diperoleh perusahaan
memberikan keuntungan berupa dividen bagi investor, sehingga semakin besar
laba yang dihasilkan, semakin tinggi pula nilai perusahaan. Hal ini membuat
perusahaan dengan profitabilitas tinggi lebih menarik bagi investor untuk
menanamkan modal.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat diberikan. Pertama,
bagi para investor, disarankan agar lebih proaktif dalam memperoleh informasi
sejak dini untuk menghindari terjadinya asimetri informasi yang dapat merugikan
dalam pengambilan keputusan investasi. Kedua, bagi perusahaan,
keterbukaan dalam menyajikan laporan keuangan menjadi sangat penting
agar investor dapat dengan mudah mengakses informasi yang dibutuhkan.
Transparansi ini fidak hanya menguntungkan investor, tetapi juga menjaga
reputasi dan keberlanjutan perusahaan itu sendir. Ketiga, bagi peneliti
selanjutnya, penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga disarankan untuk
memperluas objek penelitian pada sektor industri lain. Selain itu, nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,558 menunjukkan bahwa variabel struktur modal,
likuiditas, dan profitabilitas mampu menjelaskan variasi nilai perusahaan sebesar
55,8%, sementara sisanya 44,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Oleh karena itu, penelitian mendatang diharapkan dapat menambahkan
variabel-variabel lain yang berpotensi memengaruhi nilai perusahaan agar
hasilnya lebih komprehensif.
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